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A. Latar Belakang 
1. Profil Perusahaan 
[image: ]
Berasal dari Singapura, AICE datang ke Indonesia dan mendirikan pabrik es krim pertamanya PT Alpen Food Industri, yang menerima sertifikasi tingkat tertinggi A-Level Halal. AICE satu-satunya merek dari Industri es krim yang terpilih sebagai "10 makanan paling viral 2016 di Indonesia". ICE memenangkan "Excellent Brand Award 2017" dengan nilai tertinggi dari Industri es krim. AICE juga terpilih sebagai satu-satunya merek es krim pilihan Asian Games di Jakarta. Sebagai satu-satunya es krim pilihan Asian Games, AICE sukses mendukung Asian Games di Jakarta. AICE juga mampu memenangkan penghargaan "Better Brand 2018" dan berhasil membangun pabrik es krim tercanggih di Mojokerto, Indonesia. Es Krim Aice memiliki banyak varian rasa, antara lain Semangka stick, Nanas stick, Chocolate stick, Milk Melon stick, Taro Corn, Mochi, Sweet Corn stick, Strawberry Crispy stick, CoffeeCrispy stick, Mango Slush stick, Chocolate Crispy stick, Durian cup, Strawberry cup, Chocolate cup dan Mango Slush Low-Fat.
Aice hadir untuk memenuhi kebutuhan dan juga keinginan masyarakat akan es krim yang mempunyai kualitas yang baik dan juga mampu menutupi kebutuhan masyarakat untuk dapat menikmati es krim dnegan rasa yang beragam serta harga yang cukup terjangkau. Es krim Aice sendiri merupakan es krim yang didirikan pada November 2014 yang berpusat di Singapura. Aice berdedikasi untuk menjadi merek es krim terpopuler se-Asia Tenggara dan memberikan es krim yang berkualitas tinggi, lezat, sehat dan inovatif kepada konsumen. Untuk saat ini, Aice sudah 3 memiliki pasar di Indonesia dan Vietnam, yang kedepannya juga akan beroperasi di Singapura, Thailand dan Malaysia. 
2. Fokus Manajemen SDM Perusahaan
· Pemberian kompensasi
· Perekrutan
· Manajemen kinerja
· Pengembangan perusahaan
· Keselamatan karyawan
· Kesehatan karyawan
· Tunjangan karyawan
· Motivasi kerja
· Komunikasi
· Administrasi dan pelatihan karyawan
3. Masalah SDM yang muncul
Namun dalam perusahaan AICE tidak dapat menerapkan fokus manajemen sdm dengan baik, hal ini tergambarkan dari karyawan yang merasa terkekang dan hak-haknya yang tidak terpenuhi oleh perusahaan. Fokus perusahaan hanya terdapat pada peningkatan kuantitas produksi yang pada akhirnya memaksakan karyawan bekerja melebihi peraturan yang diterapkan di Indonesia.
B. Kajian Pustaka 
1. Fungsi – Fungsi Manajemen SDM 
· Perencanaan
Perencanaan ( human resources planning ) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.
· Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi ( Organization Chart ).

· Pengarahan
Pengarahan ( Directing ) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan denganmenugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
· Pengendalian
Pengendalian (Controlling ) adalah kegiatan pengendalian semua karyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.
· Pengadaan
Pengadaan ( Procurement ) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
· Pengembangan
Pengembangan ( Development ) adalah proses peningkatan keterampilanteknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.
· Kompensasi
Kompensasi ( Compensation ) adalah pemberian balas jasa langsung ( direct ) dan tidak langsung ( indirect ), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
· Pengintegrasian
Pengintegrasian ( Integration ) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. 
· Pemeliharaan 
Pemeliharaan ( Maintenance ) adalah kegiatan untuk memlihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pension. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.
· Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia ( MSDM ) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma social.
· Pemberhentian
Pemberhentian ( Separation ) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pension, dan sebab-sebab lainnya. Pelepasan ini diatur oleh Undang-Undang No 12 Tanhun 1964.
2. Manajemen Strategi
Menurut Thomas Wheelen dkk (2010:105), Manajemen strategi adalah serangkaian dari pada keputusan manajerial dan kegiatan-kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kegiatan tersebut terdiri dari perumusan/perencanaan strategi, pelaksanaan/implementasi dan evaluasi.
Menurut Mulyadi (2001:40), Manajemen strategi adalah suatu proses yang digunakan oleh manajer dan karyawan untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi dalam penyediaan costumer value terbaik untuk mewujudkan visi organisasi.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk formulasi, implementasi dan evaluasi keputusan-keputusan yang bersifat lintas fungsional, yang digunakan sebagai panduan tindakan bagi fungsi SDM, pemasaran keuangan, produksi, dan lain-lain agar organisasi dapat mencapai tujuannya.
Tujuan Manajemen Strategi : 
Menurut Suwandiyanto (2010:02), terdapat empat tujuan manajemen strategi, yaitu:
Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Dalam hal ini, manajer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua pihak kemana arah tujuan organisasi/perusahaan.
Mengantisipasi setiap perubahan kembali secara merata. Manajemen strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk mengantisipasi perubahan dan menyiapkan pedoman dan pengendalian, sehingga dapat memperluas kerangka waktu/berpikir mereka secara perspektif dan memahami kontribusi yang baik untuk hari ini dan hari esok. 
Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas. Tanggung jawab seorang manajer bukan hanya mengkonsentrasikan terhadap kemampuan atas kepentingan efisiensi, akan tetapi hendaknya juga mempunyai perhatian yang serius agar bekerja keras melakukan sesuatu secara lebih baik dan efektif.
C. Isu Utama yang Muncul Di Perusahaan Aice
Isu yang diangkat oleh Perusahaan Aice ini mengenai pelanggaran ketenagakerjaan. Isu ini dimulai dikarenakan pihak perusahaan secara sewenang-wenang memberlakukan aturan terhadap buruh (perempuan dalam keadaan hamil). Tidak hanya faktor diatas yang menyebabkan perpecahan antara buruh dan perusahaan, namun terdapat berbagai masalah seperti penurunan upah, kontaminasi lingkungan, hingga pemutusan hubungan kerja. Hal itu dinilai tidak adil bagi buruh sehingga melakukan unjuk massa. Tidak tinggal diam, perusahaan Aice juga membantah hal tersebut dan bersikukuh tidak melanggar aturan ketenagakerjaan. Perusahaan menuduh buruh bahwa hanya ingin kenaikan gaji saja tidak ada masalah selain hal tersebut. 
D. Solusi
Solusi yang diberikan dari masalah ini adalah dengan diangkatnya langsung 600 karyawan menjadi karyawan tetap. Hal ini melanjutkan tuntutan buruh dimana terdapat pemutusan kerja secara sepihak dari pihak perusahaan. Bahkan perusahaan mengakui bahwa pernah terjadi peristiwa kebocoran amoniak dan segera mengevakuasi semua karyawannya. 
Jika menurut kelompok kami solusi yang dapat diberikan yaitu memberikan kebijakan yang menguntungkan kedua belah pihak baik perusahaan maupun buruh. Serta perusahaan wajib melindungi semua karyawannya dari kecelakaan kerja. Tidak hanya itu, perusahaan Aice juga harus lebih memperhatikan keadaaan karyawannya. Karyawan merupakan faktor paling penting dalam perusahaan karena apabila tidak ada karyawan maka produksi perusahaan tidak akan berjalan. Perusahaan Aice juga perlu intropeksi diri, apabila para karyawan dan buruh sudah melakukan unjuk massa maka dapat dipastikan ada yang tidak benar baik internal perusahaan Aice maupun kebijakan perusahaan terhadap para buruh tersebut. 
[bookmark: _GoBack]Pihak berwajib yang mengurus ketenagakerjaan di negara yang bersangkutan juga perlu memerika kembali bagaimana kebijakan yang ditentukan oleh perusahaan Aice kepada para pekerjanya. Apabila terdapat pelanggaran, maka perlu ditindak lanjuti.
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